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ABSTRAK

Berdasarkan hasil observasi penelitian, ternyata keterampilan dasar petarung masih
rendah. Rendahnya keterampilan teknik dasar petarung ini diduga disebabkan penggunaan
metode latihan oleh pelatih dalam pembinaan. Penelitian ini bertujuan untuk menggungkapkan
pengaruh Metode Rangklaian Bermain dan Metode Rangkaian Latihan Dalam Sport Drajat
Terhadap Keterampilan Teknik Dasar Petarung Olahraga Beladiri tarung Derajat. Metode
penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi esperimental). Populasi penelitian ini berjumlah
263 orang, sedangkan sampel ditetapkan secara purposive sampling, yaitu: petarung kurata IlI.
Tes yang digunakan adalah tes keterampilan pukulan cepat, pukulan lingkar dalam, pukulan
lingkar luar dan tes keterampilan tendangan samping, tendangan belakang, tendangan lingkar
dalam yang bertujuan mengetahui kemampuan keterampilan teknik dasar petarung olahraga
beladiri Tarung Derajat, sedangkan analisis data yang digunakan adalah uji-t. Hasil penelitian
menunjukan bahwa: (1) Metode Rangkaian Bermain Dalam Sport Drajat memberikan pegaruh
yang signifikan terhadap keterampilan teknik dasar petarung dari rata-rata 54,52 pada pre test
menjadi 56,10 pada post test (tn 22,72 > t; 1,729). (2) Metode Rangkaian Latihan dalam Sport
Drajat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan teknik dasar petarung dari
rata-rata 54,59 pada pre test menjadi 56.79 pada post test (t, 4,06 > t; 1,729). (3) Metode
Rangkaian Bermain Dalam Sport Drajat lebih efektif dibandingkan dengan Metode Rangkaian
Latihan Dalam Sport Drajat untuk meningkatkan keterampilan teknik dasar petarung olahraga
beladiri Tarung Derajat (tn 8,92 > t;1,734).
Kata kunci: metode latihan sport drajat rangkaian latihan, metode latihan sport drajat rangkaian
bermain, keterampilan dasar petarung

The Influence of the Sport Drajat Training Method with the Sport Drajat Series of Playing
on the Basic Skills of a Fighter

ABSTRACT

Based on the results of research observations, it turns out that the basic skills of
combatants are still low. The low basic technical skills of this fighter is thought to be due to the
use of training methods by the coach in coaching. This study aims to reveal the effect of the Play
Sequence Method and the Exercise Series Method in Drajat Sport on the Basic Technique Skills
of Derajat Fighting Martial Arts. This research method is quasi-experimental (quasi-
experimental). The population of this study was 263 people, while the sample was determined
by purposive sampling, namely: fighter kurata Il1. The test used is a quick punch skill test, inner
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circle punch, outer ring punch and side kick skill test, back kick, inner circle kick which aims to
determine the basic technical skills skills of Tarung Derajat martial arts fighters, while the data
analysis used is the t-test. . The results of the study showed that: (1) the playing circuit
method in the Drajat Sport gave a significant influence on the basic technical skills of the
fighters from an average of 54.52 in the pre test to 56.10 in the post test (22.72> 1.729 th) (2)
The Exercise Series Method in Sport Drajat has a significant effect on basic technical skills of
fighters from an average of 54.59 in the pre test to 56.79 in the post test (th 4.06> tt 1.729). (3)
The playing sequence method in Drajat Sport is more effective than the Drajat Sport series
method to improve the basic technical skills of Tarung Derajat martial arts fighters (th 8.92> tt
1.734).
Keywords: the drajat sport training method, the drajat series of play training method, the basic
skills of a fighter.

PENDAHULUAN

Olahraga Beladiri Tarung Derajat merupakan salah satu cabang olahraga prestasi
yang dipertandingkan pada Pekan Olahraga Nasional (PON), vyaitu resmi
dipertandingkan untuk pertama kalinya pada Pekan Olahraga Nasional (PON) XVI
Palembang, Sumatera Selatan 2004. Dan untuk pertama kalinya digelar sebagai ajang
ekshibisi  pada Sea Games ke XXVI di Jakarta tahun 2011
(http://www.suarapembaruan.com/home).  Untuk  menciptakan  petarung yang
berprestasi, Pengurus Besar Keluarga Olahraga Tarung Derajat (PB KODRAT) setiap
tahunnya mengadakan berbagai event kejuaraan, mulai dari Kejuaraan Daerah,
Kejuaraan Wilayah, Kejuaraan Antar Satuan Latihan dan Kejuaraan Nasional Piala
Presiden RI.

Tarung Derajat adalah ilmu olahraga seni pembelaan diri yang memanfaatkan
kombinasi daya gerak otot, otak dan nurani secara realistis dan rasional, didalam proses
pembelajaran dan pemberlatihan gerakan-gerakan seluruh anggota dan organ tubuh
serta bagian-bagian penting lainnya, dalam rangka memiliki dan menerapkan lima unsur
daya moral, antara lain yaitu: kekuatan, kecepatan, ketepatan, keberanian dan keuletan
yang melekat dengan dinamis dan agresif dalam suatu system ketahanan / pertahanan
diri serta pola teknik, taktik dan strategi bertahan menyerang yang praktis dan efektif
bagi suatu pembelaan diri. (http://www.tarungderajat-aaboxer.com/filosofi.php). Hal ini
bertujuan untuk pemeliharaan kesehatan serta meningkatkan kesadaran seorang
petarung bahwasanya keselamatan, kesehatan dan kesempatan sangat diperlukan dalam
hidup dan menjauhkan sikap permusuhan dan kesombongan dan berbuat kebaikan yang
bermanfaat bagi kehidupan bermasyarakat.

Olahraga Beladiri Tarung Derajat memiliki karakter bertarung Full Body Contact
atau tarung bebas dan membutuhkan mental yang kuat untuk menghadapi lawan-
lawannya baik di arena pertandingan maupun di luar arena menggunakan pukulan dan
tendangan yang berfungsi untuk pembelaan diri. Hal paling penting yang harus dikuasai
oleh para petarung adalah keterampilan teknik dasar pertarungan. Untuk mencetak
seorang petarung yang handal tentu harus didukung dengan keterampilan yang memadai
terutama penguasaan keterampilan teknik dasar yang baik. Keterampilan teknik dasar
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merupakan salah satu faktor yang penting bagi seorang petarung. Tanpa
keterampilan teknik dasar yang baik maka jelas seorang petarung tidak akan memiliki
prestasi yang bagus.

Dalam olahraga Beladiri Tarung Derajat kondisi fisik dan teknik sangat diperlukan
dan memang harus dikuasai oleh setiap petarung. Dengan kondisi fisik yang bagus
tanpa diimbangi dengan teknik dasar yang baik, maka akan sulit menciptakan petarung
yang baik pula. Adapun teknik dasar dalam pertarungan olahraga Beladiri Tarung
Derajat yang telah disebutkan diatas semua ini perlu dikuasai oleh setiap petarung. Oleh
karena itu teknik dasar dalam olahraga Beladiri Tarung Derajat tersebut perlu dilatih
dengan baik dan dengan metode yang benar. Bentuk-bentuk metode latihan untuk
melatihkan keterampilan teknik dasar petarung diantaranya adalah metode yang baru
saja diciptakan oleh Sang Guru Olahraga Beladiri Tarung Derajat dalam melatihkan
teknik dasar petarung yaitu Sport Drajat yang dilatihkan dengan metode Sport Drajat
Rangkaian Latihan dan Sport Drajat Rangkaian Bermain.

Idealnya seorang petarung olahraga Beladiri Tarung Derajat mendapatkan materi
latihan dengan metode yang baik, maka akan mudah menguasai teknik tarung Olahraga
Beladiri Tarung Derajat dan mampu bertarung dengan baik akan mudah meraih
kemenangan dalam bertarung, selain itu petarung juga harus memiliki mental tarung
yang baik dalam bertarung, dengan demikian prestasi puncak yang ingin dicapai akan
terealisasi. Begitu juga dengan penguasaan teknik dasar bagi petarung, jika ingin meraih
prestasi yang baik maka diperlukan penguasaan teknik yang baik dan kondisi fisik yang
baik pula. Hal lain yang tidak kalah pentingnya adalah ketersediaan sarana dan
prasarana dalam latihan, untuk menguasai teknik dengan maksimal.

Keterampilan teknik dasar adalah semua kegiatan yang mendasari sehingga
dengan modal sedemikian itu sudah dapat bertarung. Weineck dalam Syafruddin
(2011:125) menjelaskan bahwa, teknik sebagai cara yang dikembangkan dalam praktik
olahraga untuk memecahkan suatu tugas gerakan tertentu secara efektif dan seefisien
mungkin. Selanjutnya Syafruddin (2011:126) menjelaskan bahwa penguasaan teknik
yang baik akan dapat menghemat dan mengefisienkan pemakaian gerakan.

Olahraga Beladiri Tarung Derajat Sumatera Barat pernah mengalami masa-masa
jaya, dimana selalu mendapatkan medali emas pada setiap Kejuaraan Nasional, pada
Kejuaraan Nasional pertama yang di selenggarakan di Bandung tahun 1998 petarung
Sumatera Barat berhasil meraih dua emas, dua perak, dan satu perunggu. Sejak saat itu
KODRAT Sumatera Barat selalu berhasil meraih medali emas pada setiap event
Nasional. Tradisi memboyong medali emas ini selalu diukir oleh para petarung-
petarung handal KODRAT Sumatera Barat, bahkan pernah mendapatkan tempat
terhormat sebagai cabang olahraga prestasi secara nasional pernah menduduki Juara
Umum Il pada kejurnas Pra-PON 2007 (meraih tiga emas, satu perak, tiga perunggu)
dan dua petarung Sumatra Barat pernah mendapatkan penghargaan sebagai “petarung
terbaik” (Pengprov Kodrat Sumbar, 2007). Namun, sekarang ini olahraga Beladiri

Tarung Derajat Sumatera Barat mengalami penurunan prestasi, tradisi emas yang
salalu diukir oleh para petarung Sumatera Barat lagi pada Kejuaraan Nasional 2010 di
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Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau, Tarung Derajat hanya berhasil meraih satu medali
perunggu, itupun dari nomor pertandingan seni gerak sedangkan para petarung semua
berhasil dikalahkan oleh para petarung-petarung andalan dari daerah lain. Begitu juga
dengan Pekan Olahraga Nasional yang ke XVIII RIAU, petarung Sumatra Barat hanya
mampu membawa tiga perunggu dari lima petarung yang mewakili Sumatra Barat pada
event empat tahunan ini.

Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman peneliti, hal ini terjadi karena
kesalahan teknik yang sering dilakukan oleh para petarung bahwa teknik dasar yang
digunakan tidak berdasarkan kepada teknik yang diperbolehkan dalam pertarungan.
Dimana teknik dasar ini dibagi atas tiga fase, yaitu fase pertama mengambil awalan fase
kedua melakukan gerakan pukulan atau tendangan ke arah sasaran yang diperbolehkan
(kepala, badan bagian depan mulai dari pinggang keatas) dan fase ketiga setelah
melakukan serangan kembali keposisi semula. Hal ini yang sering diabaikan oleh para
petarung Sumatera Barat saat latihan maupun disaat pertandingan. Karena metode
latihan yang diberikan masih memakai metode yang baku, yang melatihkan teknik tanpa
rangkaian seperti pertarungan sesungguhnya. Sehingga petarung tidak terbiasa dengan
situasi pertarungan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen semu. Tujuannya
adalah untuk menemukan ada tidaknya pengaruh perlakuan antara sebab dengan akibat
antara variable-variabel yang dikontrol (Suharto, dkk, 2004 : 38). Penelitian ini
dimaksudkan untuk melihat pengaruh hasil latihan terhadap penyampaian materi latihan
dengan menggunakan metode latihan Sport Drajat Rangkaian Latihan dengan
menggunakan metode latihan Sport Drajat Rangkaian Bermain terhadap Keterampilan
Teknik Dasar Petarung Olahraga Beladiri Tarung Derajat. Populasi dalam penelitian ini
adalah atlet putra Kurata tiga Tarung Derajat Sumatera Barat yang berlatih pada
berbagai Satuan Latihan di Sumatera Barat sebanyak 263 orang. Dalam penelitian ini
penarikan sampel dilakukan dengan cara purposive sample, dengan pertimbangan
tertentu yaitu Atlet Putra yang sudah ada ditingkat kurata tiga (sabuk hijau) sebanyak 40
orang. Untuk tes keterampilan dasar Beladiri Tarung Derajat ini telah diuji cobakan oleh
Alnedral (2013) dengan reliabilitas 0,96 dan validitas0,71-0,85 pada tes ini
dilaksanakan dengan cara mengatur setiap gerakan yang akan dilaksanakan sementara
dalam penelitian ini dilaksanakan dengan cara membiarkan atlet berkreasi teknik apa
yang akan dilakukan terlebih dahulu karena dalam pertarungan tidak ada pengturan
teknik yang mana yang akan didahulukan.
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HASIL

1. Metode Latihan Sport Drajat Rangkaian Latihan Berpengaruh secara
Signifikan Terhadap Keterampilan TeknikDasar Petarung Olahraga Beladiri
Tarung Derajat.

Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis Pertama

Rangkaian
Latihan

Sport Drajat Mean SD | thitung A trabel Hasil uji Keterangan

Pre Test 5453 | 3,05 | 257 | 0,05 | 2,093 signifikan Ho ditolak
Post Test 54,71 | 3,10 Ha diterima

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa thitung (2,57) > traver (2,093). Hal
ini berarti bahwa hipotesis penelitian dapat diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa metode latihan sport drajat rangkaian latihan memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap keterampilan terknik dasar petarung olahraga beladiri tarung
derajat. Peningkatan keterampilan teknik dasar petarung olahraga beladiri tarung derajat
ini dari skor rata-rata 54,53 pada pre test menjadi 54,71 pada post test.

2. Metode Latihan Sport Drajat Rangkaian Bermain Berpengaruh Secara
Signifikan Terhadap Keterampilan Teknik Dasar Petarung Olahraga
Beladiri Tarung Derajat.

Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis Kedua

Sport Drajat | Mean | SD | thitung A trabel Hasil uji Keterangan
Rangkaian
Bermain

Pre Test 54,70 | 4,06 | 15,53 | 0,05 | 2,093 | signifikan Ho ditolak

Post Test 56,47 | 4,10 Ha diterima

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa thiung (15,53) > ttaver (2,093). Hal ini berarti
bahwa hipotesis penelitian dapat diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
metode latihan sport drajat rangkaian bermain memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap keterampilan terknik dasar petarung olahraga beladiri tarung derajat.

Peningkatan keterampilan teknik dasar petarung olahraga beladiri tarung derajat
ini dari skor rata-rata 54,70 pada pre test menjadi 56,47 pada post test.
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3. Terdapat Perbedaan Yang Signifikan Antara Kelompok Metode Latihan
Sport Drajat Rangkaian Latihan dengan Metode Latihan Sport Drajat
Rangkaian Bermain Terhadap KeterampilanTeknik Dasar Petarung
Olahraga Beladiri Tarung Derajat.

Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga kelompok Metode Latihan Sport
Drajat Rangkaian Latihan dan Metode Latihan Sport Drajat Rangkaian
Bermain

Metode Mean | SD | thitung | A tiaber | Hasil uji Keterangan
Latihan

Sport  Drajat | 54,71 | 3,10 | 5,87 | 0,05 | 2,093 | signifika Ho ditolak
Rangkaian n Ha diterima
Latihan
Sport  Drajat | 56,47 | 4,10
Rangkaian
Bermain

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa thitung (5,87) > ttavel (2,093). hal ini berarti
bahwa hipotesis penelitian dierima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan pengaruh metode Latihan Sport Drajat Rangkaian Bermain lebih efektif
dibandingkan dengan Metode latihan Sport Drajat rangkaian Latihan dalam
meningkatkan keterampilan teknik dasar petarung olahraga beladiri Tarung Derajat.
Dan dikarnakan rata-rata (mean) Metode Latihan Sport Drajat Rangkaian Bermain lebih
besar dibandingkan rata-rata (mean) Sport Drajat Rangkaian Latihan yaitu 56,47
> 54,71, maka dalam penelitian ini juga menerima hipotesis yang mengatakan bahwa
metode latihan Sport Drajat Rangkaian Bermaian lebih baik dari Metode Latihan Sport
Drajat Rangkaian Latihan diterima kebenarannya.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Metode Latihan Sport Drajat Rangkaian Latihan Terhadap Keterampilan
TeknikDasar Petarung Olahraga Beladiri Tarung Derajat.
Pada hasil post test kelompok metode latihan Sport Drajat Rangkaian Latihan

terhadap keterampilan teknik dasar petarung Olahraga Beladiri Tarung Derajat dari
tes awal dan tes akhir dari skor rata-rata 54,53 pada pre test menjadi 54,71 pada
post test. Hal ini berarti hipotesis penelitian yang mengatakan metode latihan Sport
Drajat

Rangkaian latihan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
Keterampilan teknik dasar petarung Olahraga Beladiri Tarung Derajat dapat
diterima kebenarannya. Terjadi peningkatan ini kemungkinan disebabkan oleh
adaptasi teknik dari Metode latihan Sport Drajat rangkaian latihan yang menitik
beratkan pada pemberian per-elemen teknik.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa metode latihan Sport Drajat Rangkaian
Latihan, memang dapat meningkatkan keterampilan teknik dasar petarung Olahraga
Beladiri Tarung Derajat, namun peningkatan yang diharapkan belum lagi
maksimal. Metode latihan menurut Réthig dalam Syafruddin (2004:24) “memilih
rangkaian-rangkaian latihan merupakan hal yang penting dalam usaha peningkatan
prestasi pemain pada setiap cabang olahraga”.

Berkaitan dengan hal tersebut latihan dengan metode latihan sport drajat
rangkaian latihan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknik dasar
petarung olahraga beladiri Tarung Derajat. Dalam hal meningkatkan keterampilan
teknik dasar petarung olahraga beladiri Tarung Derajat sangat cocok dilakukan.
Dengan metode latihan yang baik maka keterampilan teknik dasar membaik dan
akan menunjang terhadap pencapaian prestasi yang diinginkan. Menurut Darwis
(1999:43) “rangkaian latihan yang dilakukan terhadap elemen-elemen dari bermain,
seperti untuk latihan teknik baik secara terpisah maupun kombinasi”. Dengan Sport
Drajat Rangkaian Latihan, petarung memperoleh pengalaman dalam melaksanakan
beberapa elemen teknik yang berhubungan satu sama lain.

. Pengaruh Metode Latihan Sport Drajat Rangkaian Bermain Terhadap Keterampilan
Teknik Dasar Petarung Olahraga Beladiri Tarung Derajat.

Metode Sport Drajat rangkaian bermain adalah usaha pencapaian suatu tujuan
bertarung dalam suatu bentuk pertarungan yang dilaksanakan dengan beberapa
urutan atau rangkaian bermain. Didalam merancang urutan Sport Drajat rangkaian
bermain diorientasikan kepada tujuan akhir. Pelaksanaan latihan dalam Sport Drajat
Rangkaian Bermain berhadapan dengan lawan yang sesungguhnya. Adanya
petarung yang bertahan dan petarung yang menyerang akan mampu memberikan
arti dalam bertarung yang sesungguhnya, sehingga adanya adanya kompetisi dan
persaingan akan semakin jelas dalam rangkaian ini.

Dari pengalaman peneliti, selama ini petarung lebih cendrung dilatih dengan
menggunakan metode rangkaian latihan. Rangkaian latihan ini dimaksudkan agar
keterampilan teknik dapat ditingkatkan berdasarkan situasi yang telah dibuat dan
dilakukan secara berulang-ulang dalam pelaksanaan dan pengorganisasian yang
sama pula. Sasaran dalam rangkaian latihan ini cendrung pada pengalaman-
pengalaman yang diperkirakan akan terjadi di dalam suatu pertarungan, sehingga
pemain saat menghadapi situasi tersebut akan cepat memberikan keputusan, dengan
demikian gerakan petarung pun tidak akan kaku.

Pengaruh Antara Metode Latihan Sport Drajat Rangkaian Latihan dengan Metode
Latihan Sport Drajat Rangkaian Bermain dalam melatihkan KeterampilanTeknik
Dasar Petarung Olahraga Beladiri Tarung Derajat.

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa secara keseluruhan, skor

metode latihan Sport Drajat rangkaian bermain lebih tinggi dari pada yang
diberikan metode latihan Sport Drajat rangkaian latihan. Dengan kata lain bahwa
hipotesis penelitian yang diajukan diterima. Dari hasil temuan ini dapat
dikemukakan bahwa metode Sport Drajat rangkaian bermain lebih efektif
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digunakan dari pada metode Sport Drajat rangkaian latihan. Hal ini dapat dilihat
dari hasil analisis statistik dengan selisih mean sport Drajat rangkaian latihan 54,71
dan mean sport drajat rangkaian bermain 56,47 ini berarti berlatih dengan
menggunakan metode latihan Sport Drajat rangkaian bermain memberikan
pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan metode Sport Drajat rangkaian
latihan.

Sebagaimana telah dikemukakan pada kajian teori sebelumnya, metode
latihan Sport Drajat rangkaian bermain dalam olahraga mengajarkan urutan
rangkaian beberapa teknik pertarungan, untuk mengurangi kerumitan dalam
bertarung. Keuntungan dari latihan Sport Drajat Rangkaian Bermain ini petarung
tidak akan mengalami kesulitan dalam pertarungan, karena kesulitan yang dihadapi
dapat disesuaikan dengan kemampuan yang mereka miliki.

KESIMPULAN

Temuan penelitian ini diharapkan pada pelatin Satlat BLPP Bandar Buat dan
Satlat IAIN Imam Bonjol Padang dalam meningkatkan keterampilan teknik dasar
petarung, latihan dengan Metode Latihan Sport Drajat Rangkaian Bermain merupakan
metode yang lebih baik digunakan bila dibandingkan dengan Metode Latihan Sport
Drajat Rangkaian Latihan untuk meningkatkan keterampilan teknik dasar petarung, ini
disebabkan karena dalam pelaksanaannya latihan Sport Drajat Rangkaian Bermain lebih
menekankan kepada cara bertarung yang sebenarnya. Selain itu keterampilan teknik
dasar petarung olahraga beladiri Tarung Derajat sangat dibutuhkan agar petarung
mampu melakukan teknik pertarungan dengan baik saat bertarung.

Temuan penelitian berdampak pada petarung olahraga beladiri Tarung Derajat
dalam mengikuti latihan agar lebih menyukai Metode Latihan Sport Drajat Rangkaian
Bermain. Motivasi petarung dalam mengikuti latihan lebih tinggi, sehingga hasil latihan
yang diperolleh juga lebih baik. Petarung antusias mengikuti pendekatan Metode
Latihan Sport Drajat Rangkaian Bermain dalam melatih

meningkatkan keterampilan teknik dasar petarung. Motivasi ini dapat diberikan
oleh pelatih melalui pendekatan kepada petarung ataupun informasi tentang manfaat
dari keterampilan teknik dasar yang baik sehingga petarung termotivasi untuk
meningkatkan keterampilan teknik dasar petarung.
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